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RINGKASAN 

FATHUR RAMADHAN. Aplikasi Metode Biosementasi Menggunakan Calcite 

Precipitation dan Xanthan Gum untuk Perbaikan Lapisan Subgrade Jalan. 

Dibimbing oleh HERIANSYAH PUTRA dan TRI SUDIBYO. 

Aplikasi metode Soybean Crude Urease-Calcite Precipitation (SCU-CP) untuk 

perbaikan tanah pasir sebagai lapisan subgrade seringkali terhambat oleh distribusi 

endapan kalsit yang tidak homogen, terutama saat menggunakan metode aplikasi 

penuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan polimer 

Xanthan Gum (XG) sebagai aditif untuk meningkatkan homogenitas larutan dan 

menganalisis distribusi spasial dari metode SCU-CP konvensional. Evaluasi 

dilakukan melalui uji laboratorium pada sampel tanah pasir dengan variasi 

konsentrasi XG (0-4%) dan aplikasi penuangan pada skala up-scale. Hasil 

pengujian laboratorium menunjukkan bahwa penambahan XG justru menurunkan 

nilai CBR secara drastis dari 54,7% (tanpa polimer) menjadi di bawah 3%, akibat 

inkompatibilitas kimia-fisik di mana hidrogel polimer menghambat sementasi 

kalsit. Analisis spasial 3D pada aplikasi penuangan mengonfirmasi distribusi yang 

sangat heterogen, dengan akumulasi endapan kalsit dan kekuatan UCS (>450 kPa) 

terkonsentrasi di dasar wadah. Meskipun terdapat korelasi positif antara konsentrasi 

kalsit dan kekuatan, penelitian ini menyimpulkan bahwa XG tidak sesuai untuk 

aplikasi ini. Faktor pembatas utama keberhasilan SCU-CP adalah metode 

pelaksanaan, di mana distribusi yang merata (minimal 3% kalsit untuk mencapai 

CBR 10%) lebih krusial daripada kuantitas kalsit yang tinggi namun terlokalisir. 

Kata kunci: cbr; distribusi; perbaikan tanah; scu-cp; ucs; xanthan gum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

SUMMARY 

FATHUR RAMADHAN. Application of the Biosementation Method Using Calcite 

Precipitation and Xanthan Gum for Subgrade Layer Improvement in Roads. 

Supervised by HERIANSYAH PUTRA and TRI SUDIBYO.. 

The application of the Soybean Crude Urease-Calcite Precipitation (SCU-CP) 

method for improving sandy soil as a subgrade layer is often hindered by the non-

homogeneous distribution of calcite precipitate, particularly when using simple 

pouring application methods. This research aimed to evaluate the use of Xanthan 

Gum (XG) polymer as an additive to improve solution homogeneity and to analyze 

the spatial distribution of the conventional SCU-CP method. The evaluation was 

conducted through laboratory tests on sand samples with varying XG 

concentrations (0-4%) and a scale-up pouring application. Laboratory results 

showed that the addition of XG drastically decreased the California Bearing Ratio 

(CBR) value from 54.7% (without polymer) to below 3%, due to a chemical-

physical incompatibility where the polymer hydrogel inhibited calcite cementation. 

3D spatial analysis of the pouring application confirmed a highly heterogeneous 

distribution, with an accumulation of calcite precipitate and Unconfined 

Compressive Strength (UCS) (>450 kPa) concentrated at the base of the container. 

Although a positive correlation between calcite concentration and strength exists, 

this study concludes that XG is unsuitable for this application. The main limiting 

factor for the success of SCU-CP is the application method, where a uniform 

distribution (a minimum of 3% calcite to achieve a 10% CBR) is more crucial than 

a high but localized quantity of calcite. 

Keywords: cbr, distribution, scu-cp, soil improvement, ucs, xanthan gum 
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